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PENDAHULUAN

Kota Padang adalah wilayah yang terletak di pesisir
pantai Sumatera Barat yang berbatasan dengan
Samudra Hindia. Sesuai dengan Badan Pusat Statistik
kota Padang tahun 2017, kota Padang mempunyai
sebanyak 927.168 penduduk. Kota Padang menjadi
pusat dari pengembangan wilayah metropolitan
palapa.  Karakteristik  ruang  kota  Padang
menghadap ke arah Samudera Hindia dikelilingi
pegunungan Bukit Barisan.

Cagar budaya adalah warisan kebudayaan yang
bersifat kebendaan seperti Benda Cagar Budaya,
Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya,
Situs Cagar Budaya, dan Kawasan Cagar Budaya
yang perlu dilestarikan karena mempunyai nilai
penting untuk kebudayaan, agama, pendidikan sejarah
dan ilmu pengetahuan. Karena mempunyai nilai-nilai
yaitu nilai kebudayaan, agama, pendidikan, sejarah
dan ilmu pengetahuan, bisa dikaitkan sebagai Cagar
Budaya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif,
dengan pendekatan rasionalistik, yaitu metode yang
menggunakan akal atau pemikiran untuk menganalisis
sebuah masalah dan dilanjutkan untuk diteliti.
Penelitian rasionalistik merupakan ilmu yang
mengarah pada kebenaran dan ilmu pengetahuan.
Lokasi penelitian ini berada di kota Padang.
Pertimbangan dalam memilih lokasi ini yaitu, lokasi
ini memiliki banyak bangunan cagar budaya karena
memiliki nilai penting untuk kebudayaan, agama,
pendidikan, sejarah dan ilmu pengetahuan di kota
Padang. Lokasi penelitian ini mudah diakses oleh
masyarakat, disekitar lokasi penelitian banyak
kegiatan pendukung, dan memiliki berbagai macam
fungsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan survey ke lapangan dan
melakukan analisis, di dapatkan tiga bangunan yaitu
bangunan Masjid Muhammadan, bangunan Eks
Spaarbank (Eks Beautik Hotel), bangunan Museum
Bank Indonesia. ketiga bangunan ini terpilih karena
memiliki score yang tinggi dari bangunan yang lain,
sesuai dengan hasil analisis yang sudah dilakukan.

Tabel jumlah score tertinggi:

No Nama Bangunan Score Lokasi
1 | Masjid Muhammadan
i ol Kawasan
24 m 28 Pondok
2 | Eks Spaar Bank (Eks
Beautik Hotel)
Kawasan
27 Pondok
3
Kawasan
27 Pondok

Sumber: Analisis Pribadi 2021

Dalam menentukan strategi pelestarian bangunan ini,
dilihat terlebih dahulu bagian-bagian bangunan yang
mengalami kerusakan dan mulai untuk di analisis
bagaimana strategi yang cocok digunakan pada
bagian yang mengalami kerusakan tersebut.
Kesimpulan arahan pelestarian bangunan yang sudah
di analisis:

- Preservasi

Upaya pelestarian dengan mempertahankan kondisi
aslinya.

- Restorasi

Tindakan untuk mengembalikan suatu bangunan
kedalam kondisi awalnya tanpa menambahkan
sesuatu yang baru.

- Rehabilitasi

Tindakan untuk mengembalikan dan memperbaiki
bagian bangunan ke kondisi awal tanpa
menambahkan sesuatu yang baru.

Jadi untuk arahan pelestariannya:

- Masjid Muhammadan

Pada bangunan masjid muhammadan ini, arahan
pelestariannya lebih banyak mengarah ke Rehabilitasi
karena banyak komponen yang mengalami rusak
ringan dan rusak sedang. Dengan merehabilitasi
bagian komponen yang mengalami kerusakan ringan
dan sedang bisa mengembalikan kondisi komponen
bangunan ke kondisi awal. Pada lantai tiga yang
masih  dalam pembangunan diarahkan kearah
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Restorasi untuk mengembalikan bentuk asli dari
ruangan seperti keadaan awalnya.

- Eks Spaarbank (Eks Beautik Hotel)

Pada bangunan spaarbank ini, arahan pelestariannya
banyak mengarah ke Restorsi karena banyak
komponen ruang dalam bangunan yang mengalami
rusak berat seperti dinding yang retak dan roboh, ada
yang bagian atap yang kedudukannya sudah lepas dan
belum di perbaiki. Untuk arahan preservasi yang
bertujuan mempertahankan bentuk asli terdapat pada
bagian pintu dan jendela bangunan yang sudah dan
sedang diperbaiki.

- Museum Bank Indonesia

Pada bangunan Museum Bank Indonesia arahan
pelestariannya banyak mengarah ke Rehabilitasi
karena semua komponan bangunannya mengalami
rusak ringan seperti lapisan cat yang terkelupas, ada
bagian cat yang sudah memudar warnanya, ada
bagian dinding yang ditumbuhi oleh lumut. Dengan
dilakukannya rehabilitasi pada bangunan bisa
menjaga keadaan bangunan dan merawat bangunan
supaya bisa terjaga estetika bangunan dan bangunan
bisa dipergunakan sesuai fungsinya.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap

karakter visual bangunan cagar budaya (Masjid

Muhammadan, Eks Spaarbank (Eks Beautik Hotel),

dan Museum Bank Indonesia) dapat di ambil

kesimpulan:

- Karakter visual dari tiga bangunan cagar budaya
yang  terpilih  vyaitu  bangunan Masjid
Muhammadan, bangunan Eks Spaarbank (Eks
Beautik Hotel), bangunan Museum Bank
Indonesia memiliki karakter masing-masing dan
bentuk fisik bangunan yang berbeda-beda.

- Tiga pendekatan menurut Lee H. Nelson dalam
mengidentifikasi karakter arsitektur dijadikan
sebagai acuan untuk mencari score penilaian
bangunan yang akan dipilih untuk di analisis.
Adapun tiga point ini yaitu:

a. Melihat dan menilai aspek visual secara
keseluruhan.

b. Melihat dan menilai aspek visual pada jarak
dekat.

C. Melihat dan menilai aspek ruang dalam, fitur
dan sentuhan akhir.

- Pelestarian ketiga bangunan yang sudah terpilih ini
bertujuan untuk melindungi dan menjaga
bangunan agar bangunan terjaga dan terawat
kondisinya.
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